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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kendala apa saja yang dihadapi siswa dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani di SMKN 5 Penajam Paser Utara. Jenis penelitian ini 

yaitu deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini sebanyak 165 siswa dan teknik 

pengambilan sampel memakai teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel 

secara acak atau bebas sampel yang dipakai sebanyak 41 siswa. Teknik pengambilan data 

memakai angket kuesioner dan disebar ke siswa yang telah ditentukan. Analisis data 

memakai statistik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitian yang 

didapatkan, hambatan peserta didik dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di 

SMKN 5 Penajam Paser Utara kategori “sedang” nilai rata-rata 64,39. Untuk kategori 

“Sangat Rendah” sebesar 7%  ada 3 siswa, kategori “Rendah” 17% ada 7 siswa, kategori 

“Sedang” 49% ada 20 siswa, kategori “Tinggi” 22% ada 9 siswa, dan kategori “Sangat 

Tinggi” 5% ada 2 siswa. Dan disimpulkan pada indikator kelengkapan sarana dan 

prasarana adalah persentase paling besar diantara indikator yang lainnya, dengan 

persentase sebesar 23,48%. 

Kata Kunci: Hambatan, Pendidikan Jasmani, Siswa-Siswi Kelas 10-11 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out what obstacles students face in learning 

physical education at SMKN 5 Penajam Paser Utara. This type of research is descriptive 

quantitative. The population of this study was 165 students and the sampling technique 

used simple random sampling technique, namely random sampling or free samples used 

as many as 41 students. The data collection technique used a questionnaire and 

distributed to predetermined students. Data analysis uses quantitative descriptive 

statistics with percentages. The research results obtained, students' obstacles in the 

physical education learning process at SMKN 5 Penajam Paser Utara in the "moderate" 

category average value of 64.39. For the "Very Low" category there were 7% 3 students, 

the "Low" category 17% there were 7 students, the "Medium" category 49% there were 

20 students, the "High" category 22% there were 9 students, and the "Very High" category 

5 % there are 2 students. And it was concluded that the indicator for completeness of 

facilities and infrastructure is the largest percentage among the other indicators, with a 

percentage of 23.48%. 

Keywords: Barriers, Physical Education, Class 10-11 Students 

 

A. PENDAHULUAN  

Pendidikan ialah faktor terpenting di kehidupan individu. Lewat pendidikan, 

manusia bisa mengembangkan intelektual dan keterampilannya, mengoptimalkan 

potensi dirinya, dan menjadi individu yang bertanggung jawab, cerdas, serta kreatif. 

Berhasilnya pendidikan di Indonesia adalah tanggung jawab yang harus diemban oleh 

instansi-instansi yang terkait. Bukti dari efektifitas pendidikan dapat dilihat pada 

proposal hasil belajar oleh siswa melalui kegiatan penilaian (Aldina, 2018). Pendidikan 

jasmani adalah pendidikan yang memperhatikan perkembangan dan pemanfaatan 

kemampuan gerakan sukarela dan terarah 
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individu dan dengan mental, emosional yang terkait langsung dan respons 

sosial (Adora & Omaye, 2010). Dalam usaha mencapai perubahan perilaku 

diperlukan dorongan. Dorongan ialah faktor pendorong siswa belajar. 

Dorongan belajar bisa melemah menjadi dua, dorongan internal (situasi yang 

berasal dari dalam diri siswa dan dapat memotivasi mereka untuk melakukan 

pembelajaran) dan eksternal motivasi (situasi yang berasal dari luar diri siswa 

dan dapat memotivasi mereka untuk melakukan pembelajaran). Ada atau tidak 

anjuran belajar sangat berpengaruh untuk keberhasilan belajar siswa, dan bisa 

tercapai apabila diri sendiri ada keinginan maupun motivasi ingin belajar. 

(Emda Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2017). 

Menerapkan ini pada proses pembelajaran pendidikan jasmani, motivasi 

memainkan peran penting. Karena objek pembelajaran pendidikan jasmani 

adalah gerak manusia dari siswa atau siswa itu sendiri, maka motivasiitu 

sendiri muncul dari minat siswa sebelum melakukan kegiatan olahraga. 

Pembelajaran pendidikan jasmani berjalan lancar jika ada motivasi. Hambatan 

untuk belajar dan partisipasi siswa sebagian dapat dijelaskan oleh teori 

kognitif sosial, yang menyoroti hubungan antara faktor kognitif, perilaku, dan 

lingkungan yang memengaruhi individu pilihan, termasuk yang berkaitan 

dengan perilaku aktivitas fisik (Jenkinson & Benson, 2010). 

Fasilitas dan infrastruktur pendidikan merupakan satu penopang 

keseluruhan pelaksanaan proses belajar dan mengajar dengan baik dan 

maksimal (Rahmiga, 2019). Pengajar memerlukan fasilitas pembelajaran 

untuk mendukung aktivitas pembelajaran. Selain membantu pengembang 

dalam melaksanakan aktivitas belajar, dorongan fasilitas belajar sangat 

dibutuhkan untuk membantu pengembang. Semakin komprehensif dan 

memadai fasilitas belajar yang dimiliki sekolah bisa memudahkan pengajar 

untuk menjalankan tugas sebagai pendidik.  

Learning methods or other similar names that have the same goal of 

facilitating physical education learning, such as: B. Moston's sports book, which 

mentions the term "teaching style" (Ibn & Bogor, n.d.). Saat melakukan 
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pengajaran pendidikan jasmani seorang pendidik harus proaktif dengan 

suasana pengajaran yang baik agar semangat murid dapat meningkat. Tujuan 

pengajaran bisa tercapai baik jika pendidik memiliki kemampuan untuk 

membangkitkan semangat murid belajar. Agar tujuan bisa tercapai, pengajaran 

yang dilakukan pendidik serta murid utamanya bertumpu pada aktivitas dan 

partisipasi murid. Pendidik diharapkan mampu membimbing murid agar aktif 

dalam bentuk pengajaran (Lestari, 2021). Pendidikan fisik harus memiliki 

suatu mutu yang sangat tinggi, terutama dalam memberikan dampak terhadap 

siswa, hal ini terjadi melalui aktivitas fisik pada proses pembelajaran, baik di 

lapangan maupun di kelas (Iswanto & Widayati, 2021).  Menurut (Jeane Betty 

Kurnia Jusuf et al., 2023) bahwa ada beberapa faktor yang bisa meningkatkan 

psikis siswa dalam belajar. 

(Hidayat et al., 2023) bahwa terdapat beberapa faktor untuk 

meningkatkan prestasi anak antara lain: suasana, nutrisi, fasilitas, serta 

perhatian. Ayah ibu dan lembaga pendidikan merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan dalam proses pendidikan terhadap anak. Ayah ibu dan lembaga 

pendidikan diharapkan dapat berkolaborasi dalam mendidik anak. Apabila 

kerjasama antara keduanya dapat berjalan dengan baik maka pendidikan anak 

dapat berjalan dengan baik (Wahyudi et al., 2020). Orang tua pada mulanya 

memiliki peran dalam mengarahkan sikap dan keterampilan dasar seperti 

pendidikan keagamaan, kepatuhan peraturan, serta kebiasaan positif 

(Nurlaeni dan Juniarti, 2017), ditambahkan semakin luas  sebagai mitra dalam 

pendidikan. Prabhavani (2016) menyatakan pelaksanaan pendidikan jadi 

tanggung jawab orang tua, bukan hanya tanggung jawab institusi (Ikbar et al., 

2021). Faktor kesuksesan belajar penjas muncul dari faktor internal dan 

eksternal. Internal dari dalam diri seperti pendorong, kecerdasan, keyakinan 

diri, dan lain-lain. Sementara faktor eksternal seperti dukungan orang tua, 

dukungan lingkungan belajar, dan fasilitas pembelajaran yang tersedia di 

sekolah (Friskawati & Sobarna, 2019). Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari 
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penelitian ini untuk mengetahui hambatan peserta didik dalam proses 

pembejaran pendidikan jasmani di SMK Negeri 5 Penajam Paser Utara. 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif kuantitatif ialah menguraikan, menyelidiki, dan 

menjelaskan sesuatu yang dipelajari sebagaimana adanya, dan disimpulkan 

dari fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan data numerik. 

Penelitian deskriptif kuantitatif ialah penelitian yang menjelaskan isi suatu 

variabel penelitian, tidak bertujuan menguji hipotesis tertentu. (Wahyudi, 

2022). Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 5 Penajam Paser Utara. 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2023. Dalam penelitian ini, total 

populasi berjumlah 165 siswa. Namun yang diambil hanya 25% nya saja dari 

kelas 10 dan 11, sehingga total sampel berjumlah 41 siswa dengan Simple 

Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dari populasi dengan cara acak 

atau bebas. 

Instrumen yang digunakan mengumpulkan data penelitian ini ialah 

berupa angket. Angket yang dipakai ialah angket tertutup, angket yang 

diuraikan dalam bentuk sedemikian rupa, sehingga siswa hanya memberikan 

check list pada kolom. Skala yang dipakai pada penelitian ini ialah skala Likert 

dengan 4 pilihan jawaban. Dan analisis data yang dipakai ialah statistik 

deskriptif kuantitatif dengan persentase. Rumus yang dipakai sebagai berikut: 

P = 
𝑓

𝑛
 × 100% 

 

Keterangan: 

P = besaran persentase 

f  = frekuensi jawaban 

n = jumlah total responden 

(Dr. Riinawati, 2021) 
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Tabel 1. Norma Penilaian 

No Interval Kategori 
1 M + 1,5 SD > X Sangat Tinggi 
2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 
3 M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 
4 M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Rendah 
5 X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 

      

Keterangan: 

M : Nilai rata-rata (mean) 

X : Skor 

SD : Standar Deviasi 

  



Jurnal Olahraga ReKat (Rekreasi Masyarakat) Volume -, Issue -, 
 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut pemaparan hasil dari penelitian ialah sebagai berikut: 

Tabel 2 Deskriptif Statistik 

Statistik 

N 41 

Minimum 50 

Maksimum 80 

Mean  64,39024 

Median  65 

Modus 67 

Standar Deviasi 5,735321 

 

Jika ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, dapat dilihat pada table 

berikut ini: 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi 

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1 X > 73 Sangat Tinggi 2 5% 

2 67 < X ≤ 73 Tinggi 9 22% 

3 62 < X ≤ 67 Sedang 20 49% 

4 56 < X ≤ 62 Rendah 7 17% 

5 X < 56 Sangat Rendah 3 7% 

Total 41 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disajikan dalam bentuk gambar sebagai 

berikut: 
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Gambar 1. Diagram 

 

Dari hasil diatas, menampilkan hambatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani di SMK Negeri 5 Penajam Paser Utara 

kategori “Sangat Rendah”, 7% (3 siswa), kategori “Rendah”, 17% (7 siswa), 

kategori “Sedang”, 49% (20  siswa), kategori “Tinggi” , 22% (9 siswa), kategori 

“Sangat Tinggi”, 5% (2 siswa). Nilai rata-rata, yaitu  64,39 hambatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di SMK Negeri 5 

Penajam Paser Utara masuk dalam kategori  “Sedang”. 

D. SIMPULAN 

Kesimpulannya ialah hambatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani di SMK Negeri 5 Penajam Paser Utara berdasarkan 

indikator jasmani nilai rata-rata 64,26 kategori “sedang”, indikator psikologis 

nilai rata-rata 59,26 kategori “sedang”, indikator guru nilai rata-rata 62,56 

kategori “sedang”, indikator kelengkapan sarana dan prasarana nilai rata-rata 

75,60 kategori “sedang”, indikator materi pembelajaran dengan rata-rata 60,24 

kategori “sedang”. Untuk secara keseluruhan berdasarkan semua faktor, 

didapatkan nilai rata-rata 64,39 masuk dalam kategori “sedang”. Dan saran dari 

penulis yaitu penelitian ini dapat berguna dalam mengatasi hambatan peserta 

didik di SMKN 5 Penajam Paser Utara dan dapat menjadi referensi penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas. 
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